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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini akddPenelitian
Tindakan KelagClassroom Action ResearchTK adalah penelitian tindakan
dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan dalamakaw kelas dengan tujuan
untuk memperbaiki dan untuk meningkatan kemampuan profesionalisme
guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Bengelakukan penelitian ini
diharapkan guru dapat memperbaiki praktik pembeajanenjadi lebih efektif.

Dalam penelitian ini digunakan desain penelitian Hart Lewin dengan
teknik penelitian tindakan kelas kolaboratif. Péreal tindakan kelas kolaboratif
menurut Kemmis dan Mc Taggart (Madya, 2007: 51)adddThe approach is
only action research when it is collaborative, thbut is important to realize that
the action research of the group is achieved thlodige critically examined
action of individual group membersrhpbasis in origingJ”

Dari pernyataan ini diperoleh penegasan tentang ldala Pertama,
penelitian tindakan yang sejati adalah penelitindakan kolaboratif, yaitu yang
dilakukan oleh sekelompok peneliti melalui kerjansadan kerja bersama. Kedua,
penelitian kelompok tersebut dapat dilaksanakanalmeltindakan anggota
kelompok tersebut dapat dilaksanakan melalui tiadalkanggota kelompok
perorangan yang diperiksa secara kritis melallekstf demokratik dan dialogis.

Kolaborasi atau kerjasama dalam melakukan perelitindakan kelas ini
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dilakukan bersama-sama dengan guru kelas Ill SDaB wakil kepala sekolah
bidang kurikulum sebagai teman sejawat yang beakirs¢bagai observer.

Desain penelitian model Kurt Lewin yang dikutif defibawa (2003: 17)

sebagai berikut:

Observasi Awal

Observasi |
Pelakégnaan \(} Refleksi |
Tindakan
M Rencana Tindakan |
Observasi Il
Pelaksanaan / Refleksi I
Tindakan |
% Rencana Tindakan Il
Hasil
Gambar 3.1

DESAIN PENELITIAN MODEL KURT LEWIN
Model Kurt Lewin ini merupakan suatu rangkaian leqg( a spiral of
steps )ang terdiri dari 4 komponen, yaitu :

1. Perencanaampl@nning yaitu merupakan tindakan yang tersusun, danseagyi
definisi harus mengarah pada tindakan, yaitu bahlerecana itu harus
memandang ke depan. Beberapa hal yang direncasakagai berikut:

a. Membuat skenario pembelajaran yang berisi langgaglah kegiatan dalam

pembelajaran di samping bentuk-bentuk kegiatan gkag dilakukan.
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b. Mempersiapkan sarana pembelajaran yang mendukumigksi@nanya
tindakan.

c. Mempersiapkan instrumen penelitian.

d. Melakukan simulasi pelaksanaan tindakan.

2. Tindakan 4cting) yaitu pelaksanaan tindakan perbaikan merupakeatakan
pokok dalam siklus penelitian tindakan yang dilakuksecara sadar dan
terkendali, yang merupakan variasi praktik yangnagrdan bijaksana serta
mengandung pembaharuan.

3. Pengamatan Qpbserving) berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh
tindakan terkait bersama prosesnya dan beroriekéasasa yang akan datang
untuk refleksi selanjutnya.

4. Refleksi Reflecting adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu
tindakan yang telah dicatat dalam observasi, bBeusaemahami proses,
masalah, persoalan, dan kendala yang nyata datmlakan srtategi melalui

diskusi antara peneliti, observer, dan pembimbkngpsi.

B. Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan mulalabuoktober sampai
dengan november 2011 di SLBN A jalan Pajajaran 8l@&ndung pada kelas IlI
tingkat SDLB. Jumlah peserta didik kelas Ill SDL&banyak 7 peserta didik yang
terdiri dari 3 peserta didik laki-laki dan 4 pesedidik perempunan. Berdasarkan
hasil studi pendahuluan didapat data: 1) dari eneslidik 5 orang buta total dan

2 orang low vision. 2) usia mental berada padagaiperasional konkrit, dengan
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cirinya: dapat berpikir dengan model “kemungkinaalam melakukan kegiatan
tertentu, telah memiliki kecakapan berpikir logisndan benda-benda konkrit,
telah dapat melakukan pengklasifikasian, pengeld&amo dan pengaturan
masalah. dapat membandingkan pendapat orang lalappun tergantung pada
masalah yang konkrit. 3) kemampuan awal peserik ththh tuntas dalam materi
pembelajaran sebelumnya sebagai dasar untuk méngiateri pembelajaran
benda padat, benda cair, dan gas.

Sekolah Luar Biasa Negeri Bagian A (Tunanetra) Kedadung, mulanya
adalah sekolah bagi anak-anak buta yang dimulaiildid pada tanggal 24 Juli
1901 dengan bantuan Pemerintah Belanda. Komplekhribuata tersebut dikelola
oleh Dr. Westhof, yang menjabat sebagai Kepala RuBakit Cicendo pada
waktu itu. Berdasarkan perkembangan tersebut, mpa#ta tanggal 25 April 1946
mulailah dirintis Sekolah Khusus untuk orang buaag/dikenal dengan nama SR
istimewa yang dipimpin oleh Ny. Brusel. Pada tahti®62, pemerintah
memberikan status negeri sekolah ini dengan SK éfierfPendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor. 03/SK/B/Il, tanggal 13 Maré62. Adapun komponen
guru terdiri dari 44 guru PNS dan 13 guru sukwaraBa pendidikan terdiri dari:
ruang kelas 17 ruangan, ruang perpustakaan 1 mamgang keterampilan 1
ruangan, ruang kepala sekolah 1 Ruangan, ruanglguwangan, ruang tata usaha
1 ruangan, tempat beribadah 1 ruangan, ruang UK8atgan, ruang BK 1
ruangan, WC 6 ruangan, tempat bermain 1 ruangamgryprogram khusus 1

ruangan, ruang musik 2 ruangan, ruang braille dga, ruang ICT 1 ruangan.



41

C. SiklusTindakan
Prosedur PTK ini didesain untuk 2 (dua) siklus, @ tiap-tiap siklus
dilaksanakan dalam 1 (satu) kali tatap muka. Remdardakan pada masing-
masing siklus dalam PTK ini dibagi dalam 4 (empké&giatan yaitu: (1)
Perencanaan, (2) Implementasi Tindakan, (3) Obseda@n Evaluasi, dan (4)
Analisis dan Refleksi.
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakbkampa persiapan-
pesiapan yang terdiri dari:
a. menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
b. menetapkan materi bahan ajar. Banyaknya bahanyajay harus disusun
adalah untuk 1 (satu) kali pertemuan.
c. menyusun skenario pembelajaran dengan menggunag&eal pembelajaran
learning cycle.
d. menyusun alat evaluasi berupa test untuk mengetabpon dan hasil unjuk
kerja atau hasil belajar peserta didik.
e. menyiapkan instrumen ukur berupa kuesioner untulngwleur motivasi
belajar peserta didik.
f. menyiapkan angket untuk memperoleh tanggapan peshkdik terhadap
model pembelajaran yang diaplikasikan dalam PTK.

2. Tahap Implementasi Tindakan
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Deskripsi tindakan yang dilakukan sesuai dengaml jie&TK ini adalah

menerapkan model pembelajal@arning cycle,dimana skenario kerja tindakan

meliputi:

a.

b.

Guru menyiapkan skenario yang akan ditampilkan.

Guru menunjuk beberapa peserta didik mempelajanako dua hari sebelum
kegiatan belajar mengajar.

Guru membentuk kelompok peserta didik yang anggat&sampai 4 orang.
Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang iigapai.

Memanggil para peserta didik yang sudah ditunjuikikimelakukan skenario
yang sudah dipersiapkan.

Masing-masing peserta didik duduk di kelompoknyasimg-masing sambil
memperhatikan, mengamati skenario yang sedangadjalean.

Setelah selesai dipentaskan, masing masing pedelita diberikan kertas

sebagai lembar kerja untuk membahas hasil pementasa

. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpuja.

Guru memberikan komentar dan kesimpulan secara umum
Evaluasi

Penutup

Tahap Observasi dan Evaluasi.

Kegiatan observasi dilakukan oleh observer yaitu seang guru kelas Il

SDLB yang menjadi mitra kerja dalam PTK ini. Obseivdilakukan pada setiap

akhir pertemuan setiap siklus atau sebanyak duaskkma PTK berlangsung.
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Variabel yang diobservasi dengan menggunakan lenabeservasi meliputi

kualitas tentang:

a. perhatian peserta didik dalam mengikuti sajian badyar dari awal hingga
akhir pelajaran.

b. pemahaman peserta didik terhadap tujuan dan mamttati bahan ajar yang
disajikan dan tugas-tugas yang harus diselesaddams pembelajaran.

c. ingatan materi prasyarat yang menghubungkan aptargetahuan yang lama
dengan pengetahuan yang baru yang akan dipelajari.

d. persepsi terhadap materi pelajaran yang berupakpgaoddook materi bahan
ajar yang penting dan bersifat kunci.

e. kesulitan belajar dan hambatan peserta didik dalaencapai tujuan
pembelajaran atau menguasai kompetensi yang ditetap

Sedangkan kegiatan evaluasi dilaksanakan dengabep@m tes pada
setiap akhir siklus. Variabel yang diukur melalagkatan ini meliputi:

a. respon peserta didik sebagai tampilan unjuk kegagy menggambarkan
apakah peserta didik telah mencapai penguasaanetensp pada setiap akhir
kegiatan pembelajaran.

b. hasil belajar peserta didik setelah mengikuti kagiaituh satu siklus.

4. Analisis dan Refleksi.

Hasil kegiatan observasi dan evaluasi di atas gefg/a dianalisis dengan
menggunakan poly sebagai berikut:

a. Hasil observasi dan evaluasi pada masing-masidgssikpandang sebagai

"akibat".
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b. Dari akibat tersebut kemudian dianalisis faktobet®'.
c. Dari sebab tersebut selanjutnya ditelusuri "akbakgé

Hasil analisis di atas menjadi dasar dalam penyarsuefleksi yaitu
memikirkan upaya apa yang perlu dilakukan untuk gaéasi akar sebab yang
ditemukan. Hasil refleksi ini akan menjadi dasalamamerencanakan tindakan

yang akan diterapkan untuk siklus selanjutnya.

D. Variabel Pendlitian
Dalam PTK ini, definisi operasional dari masing-ings variabel
ditetapkan sebagai berikut:

1. Yang dimaksud dengan hasil belajar adalah perubaihgkah laku setelah
diberikan perlakuan modellearning cycle yang ditunjukan dengan
peningkatan kualitas pengetahuan, sikap dan urggk,kyang diukur dengan
instrumen tes dimana semakin tinggi jawaban begraakin tinggi pula hasil
belajar yang dimaksud.

2. Yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah dayand) atau energi atau
penggerak aktif dalam diri peserta didik untuk rkekan aktifitas belajar
setelah diberikan perlakuan modkigarning cycle yang diukur dengan
instrumen kuesioner yang menggunakan lima skala lkdeert dimana
semakin tinggi skor yang dicapai semakin tinggiapuiotivasi belajar yang
dimiliki peserta didik

Ruang lingkup atau cakupan kegiatan PTK ini dibgtasla upaya guru

dalam menerapkan model pembelajal@arning cycledalam satu kelas, oleh
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karenanya tidak dilakukan kontrol terhadap variatb@ih yang mungkin

berpengaruh terhadap pencapaatputdanoutcomesTK ini dengan demikian

maka dalam PTK ini digunakan asumsi sebagai berikut

a. Proses pembelajaran diasumsikan sebagai kegiatagamlemenggunakan
cara-cara yang perlu diciptakan oleh guru dengaratuuntuk mendukung
proses-proses belajar internal di dalam diri pas#idik.

b. Motivasi belajar berpengaruh langsung terhadamsnizs belajar. Seseorang
yang memiliki motivasi belajar tinggi akan melakoKeegiatan belajar secara
optimal.

c. Hasil belajar dipengaruhi tiga faktor utama yaikemampuan kognitif,

motivasi belajar, dan kualitas model pembelajaran.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan tiga cara instrunpamgumpulan data
untuk dapat menjawab permasalahan penelitian yamgndskan. Ketiga cara
untuk mengumpulkan data tersebut meliputi: teseassi, dan angket.
1. Tes

Tes adalah serangkaian, sekumpulan pertanyaan diaegkan kepada
anak atau orang yang di tes dan jawabannya mu#Balkrbatau salah. Hal ini
sesuai pendapat dari Arikunto (2005: 53): “tes rpakan alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuddmndauasana, dengan cara
dan aturan-aturan yang sudah ditentukan”. Tujuan mEmberian tes terhadap

peserta didik dalam penelitian ini adalah untuk getahui tingkat penguasaan
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peserta didik terhadap materi, baik materi yanghadipelajari ataupun materi
yang sudah dipelajari. Dalam hal ini tes diberikapada peserta didik dilakukan
sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar ngsdag dengan
mempergunakan bentuk tes uraian.
2. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah cara pengummtkayahg dilakukan
terhadap suatu objek untuk mengetahui tentang ieeadau tingkah laku yang di
gambarkan akan terjadi terhadap objek yang dian@hbservasi dilakukan
terhadap peserta didik dan peneliti selama prosesbelajaran berlangsung,
observasi terhadap peserta didik dilakukan olerelgerengan menggunakan
pedoman observasi yang telah ditentukan. Obsetetdmsidap guru selaku peneliti
dilakukan oleh observer dengan menggunakan lendraygmatan observasi yang
telah ditentukan.
3. "Angket

Angket atau kuisioner(Questionnaires)adalah sejumlah pertanyaan
tertulis yang harus dijawab oleh responden untukdapatkan informasi. Dengan
angket responden dihubungi melalui daftar pertamyt@stulis yang diberikan
setelah peserta didik mengikuti pelajaran denggmatuuntuk mengumpulkan
data, mencatat data atau informasi, sikap dan pemah peserta didik yang
dijawab secara tertulis.Adapun cara menjawab angkeg diberikan berupa
angket tertutup dalam bentuk chek list yang hanasvdb langsung oleh peserta
didik. Angket ini terdiri 30 pertanyaan untuk mekgu motivasi belajar peserta

didik setelah diberi perlakuan dengan menggunakaateirpembelajaralearning
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cycle Peserta didik dapat menjawab setiap pertanyaagagdememilih jawaban
yang tersedia. Untuk jawaban dari setiap pertanyteadiri dari lima pilihan
jawaban yang berbeda yaitu terdiri dari: selalla{rs), sering (nilai 4), kadang-
kadang (nilai 3), jarang (nilai 2), tidak pernahlgnl). Nilai motivasi setiap
peserta didik dengan cara menjumlahkan nilai settepn pilihan. Untuk
penafsiran angket menggunakan kriteria: Skor 8116l sangat tinggi, Skor 61
s/d 80 tinggi, Skor 41 s/d 60 cukup, Skor 21 $gJdehdah, Skor 0 s/d 20 sangat
rendah

Dan angket responden siswa terhatap pembelajarad YRng
menggunakan modeélearning cycle Angket ini terdiri dari 10 pertanyaan untuk
mengukur tanggapan peserta didik terhadap mddalning cycle pada
pembelajan IPA. Peserta didik dapat menjawab spea@anyaan dengan memilih
jawaban yang tersedia. Untuk jawaban dari setiafampgaan terdiri dari empat
pilihan jawaban yang berbeda yaitu terdiri dari: & sangat setuju, S bila

setuju, TS bila tidak setuju dan STS bila sanglktisetuju, terhadap pernyataan.

F. Teknik Pengolahan

Data dianalisis dengan menggunakan teknik persentEs sebagai
tambahan, dalam PTK ini akan juga dilihat hubungatara motivasi belajar
(variabel X) dengan hasil belajar (variabel Y) d@mgnenggunakan alat analisis
statistik sederhana. Rumus yang digunakan adalablaso produk moment

sebagai berikut :
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_ n3xy - (5x)(Ty)
o I () nnyI - (By)%)

T

Dimana :
Ty -
= koefisien korela:
n
= jumlah subje
X
= jumlah skor variabel
y
’ = jumlah skor variabel
xz
= jumlah skor variabel dikuadratkan
Xy’
. = jumlah skor variabel dikuadratkan
Xy

= jumlah sko hasil kali skor X dengan skor Y

Yang menjadi kriteria keberhasilan dalam PTK inalati jika nilai rerat:
variabel yang diukur oleh kuesioner motivasi (Valea motivasi) mencapi
kualitas minimal‘tinggi”, dan variabel yang diukur dengan lembaran tariable
hasil belajar) mencapinilai rerata 80 dalam skala I@O, yang berarti tingk
penguasaan kompetensi nimal 80 %. Indikator keberhasilan, baik dari
peserta didikmaupun peneliti adalah sebagai beril

Tabel 3.1

INDIKATOR KEBERHASILAN PENELITIAN

INDIKATOR KEBERHASILAN
NO VARIABEL SISWA GURU PENELITI
Perhatiannya meningkat Adanya stimulus berug
Pemilihan skenari (tertarik, menyenangkan, | skenario yang menarik d:
1 | yang menarik da semangat) sehingga muncyl relevan dengan tujuan d
relevan motivasi yang tinggi untuk | materi ajar yang ake
mempelajari skenario ditampilkan
Pembentuka Terbentuknya kelompok Membentuk kelompok da
5 kelompok dar belajar dan siswa memahamimenjelaskan kompeter
penjelasan kompetensi yang akan yang ingin dicapai seca
kompetens dicapai jelas
3 | Melakukan skenari | Mampu melakonkan Memberikan pengamatz
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yang telah
dipersiapkan

skenario yang telah
dipelajari sebelumnya di
depan kelas

langsung terhadap siswa
yang melakonkan skenario
dan membuat catatan
penting

Pembahasan hasil
pementasan skenarig

Mampu melakukan diskusi
tentang hasil pementasan
skenario

Mampu memimpin diskusi
dan menilai aktivitas diskusi
siswa

Mampu menyimpulkan hasi

Mampu memberikan

Een_yampalan diskusi yang dituangkan komentar dan memberikan
esimpulan . :
dalam lembar kerja kesimpulan umum
Penguasaan kompetensi Ketersediaan soal yang
minimal 80% (nilai rerata | konsisten dengan tujuan
Evaluasi hasil belajar minimal 80) pembelajaran dan

kompetensi yang ingin
dicapai




